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proses verbal  atau  bel.iba  acapa  yang  dibuat  oleh  sipengu-
]mr  yang  disaksikan  oleh  tetangga  bersebelahan       pemilik

tanah.  Di  sinilah  letak kelmatan  bukti  dari  peta,    gambar.

situasi  atau  surat  u]mr  s-ehingga  gambar  ukur'  (  veldwerk  )

harus  disimpan  secaLra  balk.

Dengan  demikian  sejak  pertana  kali  bidang            tanah
tel.sebut  diulmr  dan  dipetakan hal.us  dipel`hatik;n      syal.at

bahwasanya  kelak  batas-batas  tanah  dapat  diletakkan    kem-

bali  dilapangan.

oleh  karena  itu  tanpa  dipenubinya  persyaratan  maupun
ketentuan-ketentuan  te]chnis  penguiniran  tea?sebut  dapat  me-

ngakibatkan  timbulnya  sengketa  batas,   batas  menja.di    bep-

tindihan  satu  dengan  ya[ig  lain.  semuanya  itu   .   disebabkan

karena  penunjukan  batas  serta  azas contradictoire      tidak

dilaksanakan  secara  sempurna  ataupun  juga  hasil  pengukur-

an  yang  telaJi  diperoleh  tidak  dipetakan  oleh  petugas  pada.

peta-petal  pendaftaran.  Karena  kesalahan-kesalahan    terse-
but  akhirnya  her.us  diselesaikan  di  Kantor  pengadilan    He-

gel.i.  Kasus  yang  demikian  tidak  pernah  ditemui  di  Kabupa-
ten  Mar.os.

3.3  ...?enyelenggaraan  Tata  Usaha  pendaftaran  Tanah

Yang  dimaksud  dengan  penyelenggar`aan  tata  usaha  pen-

daftaran  tanah  di  sini  adalah  pelaksanaan  pendaftaran  ta-.
nth  atau  pembukuan  dalam  mendaftarkan  dan  membulmkan  hak-

hak  atas  tanah  dalajm  satu  desa  kedalam  daftar  buku    tanah

dan  daftar  lainnya.  Dalarri  pelaksanaan  tata  usaha    pendaf-
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taran  tanab  pada  Kantor  per.tanahan  Kabupaten Maros    dise-

1enggarakan  4  macam adaftar  yaitu  :

1.  Daftar  nana

2.  Dafter  tanch

3.   Daftar`  bu]mi  tanh

4.  Dafter  surat -tdr
Bentuk  dan  cara  nengisi  keempat  macam  daf tar    terse-

but  di  atas  diatur.  dalam  PMA  No.   7  tahun  1961   tentang  pe-

nyelenggal.aan  Tata usaha  pendaftaran  Tanah.  Fungsi      daz.i

masing-masing  dafter  itu  dapat  diuraikan  sebagai  berikut:

1.  Dalam  daftar  nana  dicatat  semua  orang  yang  mempu-

nyai  hak  atas  tanah  dan  untuk  setiap  nana  seseorang    men=

dapat  satu  kaz.tu  nana,   dengan  demikian  dapat     '   diketahui

hak-hak  apa  saja,  berapa  luasnya  dan  di  mama  letak  .tanah

Fang  dimiliki  seseorang.  Dengan  diketahuinya      keterangan
tel.sebut  akan  dapat  dicegah  adanya  tanah-tanah absentie,

sehingga  pelalcsanaan  landreform  akan  mudah   -' dilaksanakan

dengan  didapatnya  data  melalui  daftar  nana  ini.

2.  Daftar  tanah  adalah  suatu  daftar  yang  berisi    ke-

terangan  mengenai  bidang  tanah  pada  suatu  desa  yang  meru-

pckan  struktur  pertanahan  di  desatersebut  yaitu peliputi:
1.   Tumlah  dan  luas  bidang  tanah.

2.  rumlah  dan  luas  bidang  tanah  negara

3.  rumlah  dan  luas  bidang  tanah  hah  yang  terdiri  dari  hak
milik,  bak  guna  usaha,  hak  guna  bangunan,  ._.    hak  pakai

dan  hak  pengelolaan.
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4.  dunlch  dan  luas  bidang  tanah hak milik  yang  tidak    di-

pet.gunalfan  sendiz.i  oleh  pemili]mya,  tetapi      diberikan
dengan  sesuatu hak  kepada  orang  lain  atau  badan    hulflm

lain,
Berdasarkan isi  dari  daftar  tanah  tersebut  dapat  di.-

1alnikan  pe-nyusunan  rencana  pembangunan -di  bidang      perta-

nchan  pada  unumnya  dan  rencana  pembangunan  pada  ]chususnya

dan  juga  dapat  dipergunakan  sebagai  dasar`  penetapan      be-

sarnya  pajak  buni  dan  bangunan.

3.  I)after  buku  tanah  adalah  larmpulan  bufu  tanah  yang
dijilid  menjadi  satu  yang  penyusunannya  dile]mkan  perdesa

atau  kelurahan  dan  perhak.  dadi  setiap  macan  hak        dalam

suatu  desa/kelur.ah&n  teidapat  dafter.  bu]ni  tanan      masing-

masing  misalnya  daftar  buku  tanah  hak  milik,  daftar    buku

tanah  hak  pengelolaan  dan  sebagainya.  Hal-hal  yang  . .   di-'

catat  dalam  bulfli  tanah  antara  lain  :

1.   Nomor  dan  nacam  hak.

2.  Nana  penilik

3.   Luas  tanah

4.   Tanggal  dan  nomor  surat  keputusan  pemberian    hak-

tel.Sebut

5.   Tanggal  pembukuan

6.  Nomor  dan  tahon  gurat  u]flir

7.  setiap  perubahan  yang  terjadi  karena    `  per-alihan
hak  maupun  pembebanannya.

Iadi  buku  tanch  ini  berfungsi  dalam  memberikan        jaminan
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kepastian hak  atas  tanah  mengenai  subyek  dan  obye]mya.

4.  Daftar  surat  ukur  adalah  ]fllmpulan  dari        lflitipan
dari  peta pendaftaran  tanah,  di  nana  tiap  surat.ulflir   ha-
'nya  menggam.bar.kan  satu  bidang  tanah hak.  Dalan  daftar  su-

rat ukur  ini  diuraikan  tentang  batas-batas  bidang      tanah
hak,  sehingga  keterangan  yang  dicatat  dalam  surat        ulnir

ini  adalah  mengenai  :

1.  Uraian  batas

+2.   Luasnya

3.  Ganbarnya,   di  nana  digambarkan  batas-batas  bidang
tanah  yang.`.bersang]mtan.    I                             .

Tadi  surat  ukur  ini  adalah  mengenai  azas  spesialitas
di  nana  letak  bidang  tanah,  batas-batas  bidang  tanah  ser-

ta  tanda  batasnya barus  jelas.

Dalan  pelaksanaan  pendaftaran  tanah  sebagaimana    di-
atur`  dalam  pp.10/1961   dikenal  3  cara  pemburfuan  tanah `ya-

itu:
1.  Pembukuan  tanah  di  desa-desa  yang  telah   .dilaksa-

nakan  penguhaan  desa  demi  desa  menurut  pasal  3         sampaLi

dengan  pasal  6  pp.   10/1961   selanjutnya  disebut    pembufuan

tanah  di  daeI.ah  lengkap.   pembu]man  tanah  di .daerah    leng-

kap  adalch  pembufuan hak  untuk  setiap  bidang  tanah        hak

yang  terdapat  dalam  desa  tersebut  ke.`.dalam  butm         +Ltanah
berdasarkan  jenis/macam  hak  yang  melekat  di  atas        tanah

yang  bel`sangkutan.   pembukuan  ini  mel`upakan  kelanjutan  da-

ri  pengu]mr.an  dan  penetapan  batas  bidang-bidang   . `     tanah



pala Kantop  pertanchan,  Kepala  sdksi  pendaftarap      -`tanah
melaksanakan  pembufuan  hah  atas  tanah  tepsebt[t...daiam    bu-

rfu  tanah  yaitu  daftar  isian  206  tanpa  menunggu          adanya

permohonan pendaftaran hak  dapi  penilik  tanah.  Tadi      pe-
1aksanaan  pembufuan hak  atas  tanah  di  daerah  lengkap    me-

rupakan peparl  -aktif  dari  pe.merintah, : di  sini  pemilik    ta-
nah  bersifat  pasif. .

Apabila  pemilik  tanah  yang  telah  terdaftar          dalarn
daftar  bufu  tanah  memerlukan  surat  tanda  bukti  hah  -bepupa

sertifikat`. maka  mereka  dapat  memajukan  permohonan      untuk

itu.  Atas  permobonan  tadi  dibuatlab  salinan dari  butm  ta-
nch  tersebut  dan  jugs  surat  ukurnya  yang  difutip  dari  pe-
ta  pendaftaran  tanah  yang  sudan  disahkan.  salinan  .`     bufu

tanah  dan  surat  ukur  ini  diberi  sampul  dan  dijahit  menja-

di  satu  sehingga merupakan  suatu  burfu  yang  disebut  serti-

fikat,  kepada  yang  bersangkutan  diberikanlah      sertifikat
ini  sebagai  tanda  bukti  ha]mya.

Dengan  demikian  sertifikat  yang  dibel.ikan  adalah  su-
rat  tanda  bukti  hah  yang  mempunyai  kekuatan        pembuktian

yaitu  kefuatan  bukti  mengenai  subyek  dan  jugs        mengenai
obyeknya,  karena  pets  dan  daftar.  isiannya  telah  diumumhan

sehingga  memenuhi  azas  spesialitas  dan  azas        publisitas

sebagai  syarat  pelaksanaan  pendaftaran  tanah.
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Dengan  di.butmkannya  semua  hak  atas  tanah  dalam  satu

desa  sebi-ngga  akan  diperoleh  kepastian mengenai     .status

hah  atas  semua  bidang  tanah  dalam  desa  yang  bez`sang]mtan

yang  menuju  terciptanya  tertib hulmm pertanahan.
2.   Pembu]man  tanah  terhedap  tanah-tanah  yang    telah

diuraikan  dalam  surat  tanda  bukti  hak  yaitu  terhadap  ta-
nah-tanah  yang  pendaftaran haknya  telah  dilaksanakan  se-

belum  berla]mnya  UUPA.

sebelum  diundangkannya  uupA  oleh  pemerintah      telah
dilaksanakan  pendaf taran  hah-hak  atas  tanah  PMA  No  9  ta-

bun  1959  dan  tart.ah-tanah  yang  didaftar  dengan        bah-hak

barat  menurut  Kitab  undang-undan8  Hulmm  perdata   -    (  -lmH'

perd  ).  Tanah-tanah  hak  ini  telah  dik'eluar'kan  sur`at  tan-
da  bukti  hak  yang  mem6nuhi  persyaratan  telchnis      pendaf-

tal.an  tanah,  sehingga  tidak perlu  lagi  untuk  ``    diadakan

pengukuran  ulang  karena  telah  diuraikan  .._bata8-bata§nya
dengan  jelas  dalam  surat  u]our  yang  merupakan  bagian  dari

tanda  bukti  haknya.  per.mohonan  sertifikat  Van.g  disampai+

kan  oleh  pemilik  tanah  pada  daerah  tidak  lengkap    tetapi
diukur  menurut  ketentuan  di  atas  dapat  dibulmkan      lang-

sung  dalari  numi  tanah  dan  ditegaskan  haknya  menjadi    sa-

1ah  satu  hak  menur.ut  UUPA.

Adapun  surat  ukurnya  sepanjang  memenuhi   .       . syarat
telchnis  menurut  pertimbangan  Kepala  Kantor  .   p6rtanahan.

cq  Kepala  seksi  pengukul.an  dan  pendaftaran  Tanah   .  dapat

dipakai  menjadi  bagian  dari  sertifikat,  sehingga      tanda
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bukti hak atasnya  adalah  sertifikat  bukan  sertifikat  se-
mentara  seperti  pada pemberian  s6rtifikat  asal    konversi

tanah-. inilik  adat  di  daerah  lengkap.

untuk di  daerah  lengkap  yang  dilaksanakan pengukur-
an  maka  batas-batas  bidang  tanah  yang  teJiah       ` diul`aikan

dalam  surat  ulmr  lama  yaitu  sur`at  ulmr  yang  belum    dida-

sarkan  pads  pp  10/1961   sepanjang  memenchi  syapat  te]chnis

batas-batas  yang  diuraikan  dalam  surat  ufur  tersebut  te-
tap  diperlaloukan.  setelah  penguhaan  dan  peta  i  -. selesai

dibuat  dalan  desa  itu  dan  diumumkan  selana  5 .bulan    `maka

peta  dan  daftar`  isiannya  disahkan  dan  semua  hah  atas  ba-
nah  di  bukukan  dalam  buku  tanah  sesuai  dengan  j`enis    hah

atas  tanah  menurut  UUPA.

3.  Bembukuan  tanah  di  desa-desa  yang  belum        .dise-

1enggarakan  penguiniran  desa  demi  desa  menurut  pp  10/1961

selanjutnya  disebut  pembutman  tanah  di  daerah           . bidak  -

1engkap.  pembumian  tanah  di  daerah  tidak  lengkap    dilak-

sanakan  berdasapkan  permohonan  dari  pemilik  tanah      yang

bersangkutan  sebagaimana  persyal.atan  dalam  PMPA  No.   2/62

jo  Keputusan  Menteri  Dalam  Negeri  No.   26/DDA/1970.

setelah  dimajukan  permchonan  keDada  Kepala      Kantor

pertanahan  untuk  didaf tar  haknya,  maka  Kepala          Kantor

pertanahan  mengunumkan  selama  2  bulan  pada  Kantor    Desa/

Kelurahan  dan  Kantop  Kecamatan.  Apabila  tenggang      wakth
2  bulan  telah  lewat  tanpa  ada  gugatan  atas  .     peinohonan

tadi  maka  Kepala  Kantor  pertanahan  cq  Kepala  seksi      pe-
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ngukuran  dan  pendaf taran  Tanah `membukukan hak  atas  tanah

terse,but  ke  dalam  bu]fli  tanah  dan  kepada  yang  berganggivt-

an diberikan  se.rtifikat  sementara.

Maka  dengan  dibuinikannya  hak  asal  konversi         taaahL
milik  adat  ke` dalam  bulm  tanah,  sebingga  Ekan    diperoleb

status  hah  atas  tanah  yang  bersang]mtan  dan  1....  n?rupalcaa

suatu  tertib  hu]flim  pemilikan hak  atas  tanah  di  Kabupaten

Mar,os  !chususnya  konversi  bekas  tanah  milik  adat.

3.4    Eendaftal.an  peralihan  Hak  Atas  Tanah  dan         Tpembe-

banaunya.

I,|engenai  peralihan  hak  atas  tanah  yang  diiaksanakan
di  Kabupaten  Maros  sebagaimana  ditetapkan  dalam  pp   10/61

harus  dibuktikan  dengan  suatu  akte  yang  dibuat  dl hadLap-

an  pejabat  pembuat  Akta  Tanah  (  PPAT   )  mengenai       setiap

per.janjian  :

1.   Yang  bermaksud  memindahkan  hak  atas   tanah

2.  Memberikan  sesuatu  hak  baru  atas  tanah

3.  Menggadaikan  tanah  atau  meminjari  uang  dengan  hak  atas

tanah  sebagai  jaminan.

untuk  perldaf taran  ketiga  macam  peralihan hak  terse-
but  di  atas  pada  Kantor  per'tanahan  Kabupaten  Maros     `.di-

bagi  dalam  dua  hak  atas  tanah  yaitu  :

1.  pendaftaran  per.alihan  hak  atas  tanah-tanah    yang

sudan  dibukukan., dan

2.  pendaftaran  pel`alihan hah  atas  tanah-tanah    yang

belum  dibukukan.
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tor  pertanahan  cq.  Kepala  seksi  pengukuran  dan        pendaf-

tar.an  Tanah  berkenaan  dengan  pelelangan  itu,  untuk    dica-

tat  dalan  buku  tanah  dan  sertifikat.

setelah  permohonan  diterima  oleh  Kepala  Kan±or    per-
tanahan  cq.  Kepala  seksi  pengukuran  dan  pendqftal.an  Tanah

maka  kelengkapan  berkas  permohonan  tersebut          diteliti;

apabila  permohonan  dimaksud  telah  memenuhi  syarat        yang
ditentukan  dicoretlah  nana  pemilik  tanah  semula  pada  buku

tanah  dan  set.tifikatnya dan  diganti  dengan  nana    pener.ima

hak  yang  baru.  Hak  semacam  ini  terjadi  apabila  sent.ifikat

yang  diserahkan  tidak  berla]ou  lagi  karena  jangka  waktunya
telah habis  atau  telah  dikeluarkan  seI.tifikat  baru    seba-

gai  pengganti  sertifikat  yang  telah hilang.
Dengan  demikian  tujuan  pendaftaran  peralihan          hak

atas  tanah  ini  adalah  untuk  memberikan  kepastian        hukum

kepada  pemilik  hak  atas  tanch  yang  sebenarnya  yakni  pene-

rima bah  tersebut.

b.  Piendaftaran  peralihan  flak  Atas  Tanah-Tanah  yang    Belum

Dibukutan .

untuk  tanah-tanah  yang  belum  dibukukan,  pemohon    da-

lan  memajutan  permohonan  kepada  Kepala  Kantor    pertanahan

harus  pula melanpirkan/memenuhi  persyaratan  sebagai  beri-

fut:
untuk pendaf taran  karena  perbuatan peralihan hah ha-

rug  disertai  dengan  persyaratan  :

1.  surat  tanda  bukti  hak  atau  rincik
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2.  Keterangan  Kepala  Desa/Kelurahan  yang      membenaz.-.

ken  surat  `tanda  bukti  hak  tersebut  yang  telah  .  .dikuatkan

oleh  Kepala  Kecamatan.

3.  Akta  peralihan hah  yang  dibuat  oleh  dan  dihadapan

PPAT .

permohonan  pendaftar.an  peralihan  haLk  ini  harus  pula    ben-
samaan  dengan  pel'mohonan  konversinya  yang  diproses  berda-

sar.kan  PMPA  No.   2/62   jo  Keputusan  Menteri  Daaam  ,   ,. Ne8eri

NO.   SK.   26/DDA/70.  Atas  nana  pemilik  pertana  kemudian  di-

adakan mutasi  pada  bu]m  tanah  dan  sertifikatnya  ]     kepada

yang  menerima  hak  tadi.

untut  pendaftaran per.alihan hak  karena  war.isan      di-

peplukan  per.syaratan  :
1.  surat  tanda  bukti  bLak  atau  rincik

2.  Keterangan  Kepala. Desa/Kelurahan  yang  membenarkan

sul.at  tanda  bukti  hah  tersebut  yang  telah  di]matkan    oleh

Kepa.1a  Kecamatan.

3.  surat  keterangan  warisan  atau  surat  wasiat      jika
ada  setelah  persyaratan  dipenuhi  maka  ditegaskan    konver-

sinya  dan  diumunkan  selama  2  bulan,  maka .kemudian    kepada

ahli  waris.  diberikan  septifikat  sementapa.

untuk pendaftaran peraliban hak  karena  lelang  di  mu-
ka  umum  diperlukan  persyaratan  :

1.  Kutipan  otentik  dari  berita  acara  lelang
2.   surat  keter.angan  Kepala  Kantor  Fertanahan  cq.  Ke-

pala  seksi  pengukuran  dan  pendaftaran  Tanah  yang  mengata-
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ken hah  atas  tanah  itu  tidak  me'mpunyai  set.tifikat  semen-

tara  yang  berkenaan  dengan  pelelangan  itu.

3.  surat  tanda  bukti  hak  atau  rincik
4.  Keterangan  Kepala  Desa/Kelurahan  yang    membenar-

kan  surat  tanda  bukti  hak  tersebut  yang  dikuatkan      oleh

Kepala  Kecanatan.

dika persyaratan  tersebut  di  atas  telah  dipenuhi        maka

Kepala  Kantor  pertanahan  cq.  Kepala  seksi  pengukuran  dan .  ._

pendaf`taran  Tanah  membuatkan  s.e_rtifikat  semental.a :    nana

pemilik  tanah. semula--dan  setelah  itu  diadak.an  pencatatan

peralihan  karena  penerima  half  karena  lelang.

Dengan  didaftarnya  semua  peralihan hak  atas        nana
berarti  telah  diperoleh  adanya  kepastian hu]mm  hak    atas

tanah  kapena  didaf,tarnya hak  yang  bersangkutan  dan  dike-

1ual.kannya  sementara  sebagai  tanda  bukti  hak  yang    kuat.

Realisasi  pelaksanaan  pendaftaran  tanah  pada  Kantor

pertanahan  Kabupaten  Maros  merupakan  tugas  dari      K§pala

seksi  pengufuran  dan  penda±`taran  Tanah.

Di  Kabupaten  Maros  pelaksanaan  pendaftar.an        tanah

berdasarkan  pasal  19  ayat   (2)   UUPA   :

a.   PengurfuraLn  Pemet9.an  dgLn  Pembukuan  Tanan

sebaLgaimana  kita  ketahui  bahwa  tugas      -  pengukuran,

pemetaan  dan  pembukuannya  merupakan  tugas  dari         Kepala

Kantor  pertanahan  cq.  Kepala  seksi  pendaftal.an  Tanah  dan
dilakukan  desa  demi  desa.

sebelun  bidang  tanah  yang  diukur  desa  demi           desa
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terlebih  dahulu  diadakan  :

1.  Penyelidikan  riwayat  tanah  yang  bepsangkutan.

2.  P;enetapan  batas-batasnya.

P'elaksanaan  pengufuran  dan  p-emetaan  yang  telah    diterbit-

kan  gambar  situasinya  untuk  Kabupaten Mares  pada        tahun

.1986/1987  sampal  dengan  1989/1990  sejumlah  3169        (   1ihat

babel  3  hal  38   ) .

b.  Pendaftaran hah-hak  atas  tanah  dan peralihan hak-hak. .

HakLhak  didaftar  menurut  pp  10/1961   adalah  :

1.  Hak-hak  atas  tanah  :

Hak  ,milik

Eak  guna  usaha

Hak  guna  bangunan

Hak  pakai  atas  tanah  Hegara

Hah  gadai  dan

Hah  pengelolaan
2.  Hak-hak  jaminan  atas  tanah  :

Hah  hyip0tik

Hak  Verband

Fendaftaran  merupakan  alat  pembuktian  dari  pada  ada-

nya hak-hak  tersebut,   adanya  beban-beban  yang  ada            di

atas  per.alihan  dan  hapusnya.

Realisasi  pelaksanaan  pendaftaran hak-hak  atas  tanah
dari  tahun  1986/1987  sanpai  dengan  1989/1990            sejumlah

4.690  dan  hak-hak  jaminan  atas  tanah  dari  tahun  1986/1987

sarlpai  dengan  1989/1990  sejumlah  563  dapat  dilihat    lebih
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IABEL     5

REALlsAsl   pENDj\.F.TA_RAN  HAH-HAH  AT.as   TANAH

TAHUN   1986/1987   sAMPA|   DENGArT   1989/1990

ol  Hak  atas  tanah 1986/1987 1987/1988 1988/1989 1989/1990

1.    Hakmilik 1725 829 706 1098

2.    Hak  guna  usaha3.Hakguna.ba-n8unan

5 3 1

3295

4.    Hak  pakai5.Hakpengelola-an 6 11 161

Jumlah 4 . 690

sumber  data  :  Kantor  pertanahan  Kabupaten  Maros

TABEL     6

REAljlsAsl   p,EItDAFTAR.A.FT  HAKLHAK   aAmlINAer   ATAs   IAliAH

I?AH{}FT   1986/1987   SA}4PA|   DE}TGART   1989/1990

Tahun Hah   .`jan±nin.. Keterangan
Hypotik Credit  ver`band

1986/1987 2 147

1987/1988 5 149

1988/1989 21 84

1989/1990 40 115

Tumlah                                       563

sunber  data  :   Kantor  per.tanahan  Kabupaten  Maros.
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bawch  ini  :

TABEL     7

REALISASI   PERALIHAN  HAK  ATAS   TANAH

`  TAHUN .198.6/1987   SAMPA|   DENGAN .1989/1990

0 peralihan hakatastanah 1986/1987 1987/1988 1988/1989 1989/1990

1.,,®, Half  milikHahgunausabaHahguna ba-n8unanHakpakaiHakpengelo-|aan 368 365 383 445

jumlah                                  -1.561

sunber  data  :  Kantor  pertanahan  Kabupaten Mal`os.
c.  Pemberian  sul.at  tanda  bukti  hak  yang  berlalfli    sebagai

alat  pembuktian  yang  feat.

setiap  pemilik  hak  atas  tanah  yang  telah  . menda£.tar.
haknya,  apablia  telah  memenuhi  syal.at-syaratnya,    mereka

berhak  untuk  mendapat  sertifikat  hah  atas  tanah      terse-
but.  salah  satu  syarat  yang  harus  dipenuhi  ialah      biaya

pembuatan  sertifikat.
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sun.at-surat  tanda  bukti  hak  berla]fli  sebagai        alat

pembuttian  yen g  beparti  bahwa  keterangan-keterangan  yang
tercantun  di  dalannya  mempunyai  kekuatan hurfum  day harus

diterima  sebagai  keterangan  yang  benar  selana  dan  sepan-

Sang  tidak  ada  alat  pembuktian  lain  yang  membuktikan  se-
baliinya.

Realisasi  pembel.lan  sun.at  tanda  bukti  hak  dari    ta-
hun  1986/1987  sanpai  dengan  1989/1990  sejunlah  4690,   li-

hat  babel  dibawah  ini.

TABEL     8

REAljlsASI   SURAT  .IAKDA  BUKPI  TEAK

TAHun   1986/1987   sAilpA|   DEBTGAi¢   1989/199o

olpemberian  su-pattandabuktihak 1986/1987 1987/1988 `1988/1989 1989/1990

1. I  Flak  milik•Hakgunauscha3.Hahguna ba-n8unan 17255 8293 7061 1098'1295

•    Hah  pakai•Hakpengelo-1aan 6 11 161

Jumlah 4.690

sunb;I  data  :  Kantor  p`ertanahan  Kabupaten  Maros..
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i.  Abd.  Gani  pada    tinggal

merupakan  :      masalah
rug  men.dapatkan  pe-
1erkaitan   -  dengan•  pada      alchipnya

hidup    masyara-

+,as         maka

•a    catur

-epada

lu-

sehubungan
nah  tidak  menggariskan  bidang  apa

kan mengatur  letak  pada  bidang-bidang  yang  telah

kan.  Bidang-bidang  tepsebut  antara  lain  :  perkebunan,  pe-

ter.nakan,  perluasan  lapangan  terbang  Hasanuddin,      perin-

dustrian  atau  lainnya  akan  dipel.kenangkan  asal       .. bidang

tersebut  tidak  mengganggu  kelestarian  tanah  dan    memenuhi

persyaratan  azas  penggunaan  tanah  dan  perencanaan      induk
kota  Kabupaten  I.taros.

Mepurut  Kepala  seksi  pengurfuran  dan  penaaf taran    Ta-

dan  potensi  daer.ah  dalam  kaitan  kesatuan  pen-
bangunan  Nasional  u

untuk  menunjang  peningkatan  per.encanaan    pembangunan
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Kabupaten  Dati  ||  Maros  yang  dikaitkan  dengan  pendaftar.an-
tanah maka  akan  dilakasanakan  :

1.   Pengembangan  sistem  i.nformasi  geografi  dan  ; sistem

informasi  peptanahan.

2.   Penataan  kembali  penggunaan,  penguasaan dan        pe-

milikan  tanab  termasuk  termasuk pengalihan hak  atas  tanah.

3.   fenyediaan  peta-peta  dasar.  yang  diperlukan.

4.   Pengembangan  perencanaan  aspek  pertanahan          dari

sistem  perencanaan  perkotaan  dengan peletakan  pola  jaring-

an  jalan  secara  terencana,  keserasian hubungan  antara  hot;
dengan  daerah  sekitarnya  serta  keserasian pertumbuhan    da-

1am  kota  itu  sendiri.

P~elak;anaan  pendaftar.an  tanah  di  Kabupaten  Dati      ||

F{aros  yang  merupakan  sasar.an  pembangunan  di  bidaag        .per-
tanahan  berkaitanL-er.at  dengan  terwujudnya  catur`'         tel`tib

pertanahan  sebab  keempat  tertib  tersebut  sebaLgaimana  penu-
lis  telah  kemukakan pada  bab  terdahulu  mel`upakan      pedoman

bagi  penyelenggaraan  tugasLbugas  pengelolaan  dan      pengem-

bangan  administrasi  pertanahan  yang  sekaligus        merupakan

gambaran  tentang  kondisi  atau  sasaran  yang  ingin   -  dicapai
dalarii  pembangunan  bidaLng  pertanahan  yang  pelaksanaanya  di-

1a]alkan  secal'a  bertahap.

P-erlu  diketchui  bahwa  catur  tel.bib  pertanahan    adalah
merupakan  kebijaksanaan  pokok  pemerintah  di  bidang    perta-

nahan  yang  yang  ditetapkan  sejalc  pelita  Ill  yang    dijaLlan-

kan  sebagai  landasan  dan  sekaligus  sasaran  untuk  `mengada-

kan  penataan  kembali  pembangunan,  penguasaan  dan    pemilik-
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an  tanah.

Oatur  tertib perbanahan  tersebut  sangat  penting  arti-
nya  dalan  rangka  menjanin  kelancal.an  pembangunan  di  bidang

pendaftaI.an  tanah  sebagai  contob  :untuk  setiap  bidang    ta-
nah  tersedia  aspek-aspek  ulfliran  fisik,  penguasaan,  penggu-

naan,   jenis  hah  dan  kepastian bukumnya  yang  dikelola  dalan

sistem  informasi  pertanahan  yang  lengkap  dan  -   pehrimpanan

warkah-wal`kah  yang  berkaitan  dengan  pemberian  hak  dan  per-

sertifikatan  tanah  telah dilafukan  secara  tertib,  beratur-
an  dan  terjanin  keamannya.

Hal  tersebut  di  atas  pelaksanaannya  pada Kantor    Per-

tanahan  Kabupaten lliaros  belun  terlaksana  sebagaimana  diha-

rapkan  bal  mama  disebabkab  beberapa  sebab  antara  lain:  ku-

rang aemadainya  sarana  dan  fasilitas  kerja  dan      kemampuan

personil  pelaksana  telchnis.  Nanun  hal  tersebut  telah      di-
adakan  perbaikan  secar.a  beptahap  sesuai  kebutuham.

3.6    Permasalahan  dan  Penyelesaian.

a.  Pengurfuran

Per.masalchan  yang  dapat  timbul  dalam  hal      penguLmran

ini  adaJ.ah  mengenai  pengukuran  atas  permintaan  pemilik  ta-

nch,

Untuk  melakukan  pengukuran  atas  tanah  dimaksud    har`us

dipastikan  bahwa  bidang  tanah  tadi  belun  pernah  di        ukur
dan  atau  dikeluarkan  ganbar.  situasi  dantanda  bukti  . ha]mya

oleh  instansi  pertanahan.  Hal  ini  petugas  pertanahan harus

men.eriksa  kenibali  peta  situasi  yang  teiah  dibuat          yaitu
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apakah  di  tempat  tanah  yang  akan  diufur  sudan/belum    per-

nab  dilaksanakan pengufuran,   jika  ternyata  su+dan     pemah

diadakan pengulairan  maka  pelaksanaan pengu]airan  tadi    ti-

dak  d±lanju.than  tetapi  bilanana  belun maka    -    .perigu]niran

tersebut  s.egera  dilaksanakan.

Dalam  kenyataannya  masih  sel.ing  dijumpai  permasalah-

an  dalam  pelaksanaan  pengukuran  batas-batas  bidang-bidang

tanah  di  Kabupaten  lvlaz.os  yang  disebabkad  karena  :

1.  Pemilik  tap.ah  tidak  bertempat  tinggal  di    Hilayah

Kabupaten Maros  dan  bahkan  ada  yang  bertempat  tinggal    di

luar.  provinsi,   sehingga  dalari  pelaksanaan  pengu]fliran    ba-

tas  bidang  tanah  dimaksud  sangat  sulit  untuk  menghadirkan

pemilik  taLnah  yang  berbatasan.  Sering  pula  karena      kesi-
bukan-ke.sibukan  dalam  tugas  sehari-hari,  maka  peida   --saat

dilaksanakan.Pengu]fliran  pemilik  tanah  tidak  dapat      badip

sedangkan  mereka  tidak  memberikan  fuasa  kepada  orang    la-

in  ;  Hal  ini  dapat  merugikan  pemilik  tanah  yang  akan    di-

uful., dan  bahkan  dirinya  sendiri.  Dengan  demikian    kadang-

kadan-g  pelaksahaan  Pengukuran  tertunda  dan  memakan    waktu

cutup  lama  dan  bahkan  apabila  tidak  diperoleh  jalan  kelu-

. ar.nya  maka  mengalani  kegagalan  pengukur.an.

2. .Tidak  jelasnya  batas-batas  bidang  tanah  yang  akan

diurfur  sehingga  untuk  menetapkan  letak  batas  antal.a      ke-

dua  bidang  tanah  tidak  dapat  dipel`oleh  persetujuan  antara

pemohon  dengan  tetangga.  Hal  ini  akan  mengharibat  pelaksa-

naan  pengufuran  dan  apabila  dilaksanakan  juga  pengurfuran,
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kemungkinan  dapat  meninbulkan  pengu]mran  yang  .     .beruLang

atas  sebidang  tanah  itu  karena.  bates  bi\dang  tanah  .     yang

satu  masuk  kedalam  wilayah  bidang  tanah  lainnya  dan      se-

balikeya.

3.  Tidak  tersedianya peta  situasi  bidang-bidang    ta-
nah  yang  telah  diufur  di  daerah  letak  tanah  yang  bersang-
]mtan,  sehingga  sukar'  bagi  petugas  pez'tanahan  untuk      me-

nentukan  bidang-bidang  tanah  hah  yang  telah  diulair  dan  di

keluarkan  tanda  bukti  hahaya.  Dalam  hal  semacarii  ini      ke-

mungkinan  terjadi  sebidang  tanah hah  dapat  diu]air          dan

atau  dikeluarkan.|_tanda  bukti  haknya  dua  kali  atau  .1ebih.
Dapat  pula  di  suatu  desa  telah  ada  peta  situasinya,    akan

tetapi  petugas  pertanahan  lalai  untuk  memasukkan    bidang-

bidang  tanah  hak  yang  telah  diufur  dan  dikeluarkan  gambar

situasinya.  Atau  sudah  diketahuinya  bahwa  di  desa    terse-
but  tidak  ada peta  situasinya  tetapi  petugas  tidak      ber-
usaha  untuk  membuat  peta  situasi  ter.hadap  tanah  yang    te-

lah  diukuinya  yang  kesemua  ini  merupakan  masalah  ., _penye-

diaan pete  situasi.

4.  Adanya  anggapan  yang  keliru  dari  sebagian  anggota
masyarakat  yang  memiliki  tanah  bahwa  tanah  yang    dimiliki

dengan  suatu  tanda  bukti  hah  berupa  rincik  yang  belum  di-

sertifikatkan  adalah  berdasarkan  luas  yang  tertera    dalam
rincik.  Pengukuran  secara  kadasteral  jika  tidak  cocok  de-

ngan  luas  dalam  I`incik  (  fur.ang  atau  lebih  )           biasanya

menjadi  sengketa  antal.a  pemilik.
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Dari  permasalahan-permasalahan  yang  timbul  dalan hal

pengufuran  yang  telah. disebutkan  di  atas  dapat      mengaki-
batkan Hal-hal  sebagai  beri]mt  :

1.  Pengurfuran  batas  bidang  tanah  tidak  dapat    dilak-

sanakan  dengan  sebaik-bailmya,  karena penetapan  batas  bi-

dang  tanah  yang  akan  diufur  gukar  diketahui.  Sehingga  pe-

nentuan  letak  situasi  dan  luas  se.bidang  tanah hak      tidak
dapat  diperol.eh,  dan  akan  berpengaruh  terhadap    pembeI.ian

sertifikat  sementara  kepada  pemilik  tanah  yang  mengnambat

terciptanya  administl`asi  pemilikan hah  atas  tanah.

2.  Timbulnya  gambar.  situasi  lebih  dari  satu  atas  `se-

bidang  tanah  karena  pengufuran  yang  dilaksanakan  juga  le-

bih  dal.i  satu  kali.  Akibatnya  dapat  diterbitkan    sertifi-
kat  sementar.a  yang  tumpang  tirldib  baik  sebagian        maupun

keseluruhannya  sehingga  menimbulkan  sengketa  batas    pemi-

1ik hak  atas  tanah  yang  berbatasan.

3.  Iiluaculnya  gugatan  dari  sebagiaLn  anggota    masyal.a-

kat  terhadap  luas  hasil  ufuran  oleh  petugas  . `   Perb`anahan

karena  perbedaan  luas  yang  tertera  dalam  rinoik  atau  tan-

da  bukti  lainnya.
Berdasal.kan  akibat-akibat.  yang` +,imbul  disebabkan  ke-

salahan  pengukuran  dan  kurangnya  kesadar.an  humim    angg`ota

masyarakat  yang  memiliki. tanah  dapat  dihindarkan      dengan

melalui  care  pelaksanaan  pendaftaran  tanah.yang      efektif

yaitu  mengadakan  pengukul`an  secara  serentak  dalan      suatu
desa  dengan  berpedoman  pada  pasal  3  sampai  denc}an      pasal
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6  PP  10/1961   yaitu  secara  bertahap  menuju  d.esa-desa    yang

belum  lengkap  menjadi  desa  lengkap.  Sehingga  banbatan  me-

ngenai. penyelesaian penetapan  batas  `diselesaikan    melalui
Pengadilan Negeri.  Basil  pengufuran  dan pemetaan      batas-

batas  yang  belch  ditetapkan  oleh  panitia penetapan    batas

harus  diumumkan  selama  2  bulan  di  Kantor  .    De.sa/Kelurahan

untuk  memberikan  kesempatan  kepada  anggota masyarakat  ba-

ik  yang  berada  di  Wilayah  letak  tanah  maupun  yang    berada

di  luar  daerah.

Dengan  melalui  pengufuran  dan  pemetaan  desa  demi  de-

sa  secara  efektif  dan  berkesinambungan  akan  diperoleh  su-

atu  kepastian  mengenai  letak/situasi  dan  luas  _ ,_sebidang
tanah  dengan  pasti,  hal  ini  memenuhi  azas  `.     spelial±tas.

Namun  pelaksanaan  ini  memeplukan  biaya  dan  tenaga        yang

curfup  banyak  serta  peralatan  yang  memadai.

Dengan  adanya  kesadaran  hulanm  dari  anggota    masyara-

kat  terhadap  pelaksanaan  pengukuran  batas  bidang        tanah

bak  se'oagaimana  aitetapkan  dalari  peraturan      peFtmdangep;

akan  mempercepat  terciptanya  tertib  hu]mm  pemilikan  tanah ,

dan  akibat-akibat  karena  kesalahan  pengurfuran  batas-batas

bidang  tanah  dan  terjadinya  gugatan  perbedaan  luas    tidak

akan  terjadi  lagi.
Jikalau  dalam  pelaksanaan  pengukuran  batas        bidang

tanah  hak  telah  timbul  set.tifikat  tumpang  tindih          atau

terjadinya  gugatan  karena  perbedaan  luas,  maka            untuk

mengaThiri  ketidak  pastian  ini  jalan  yang  ditempuh  adalah

menyelesaikan  persoalannya  lewat  Pengadilan  Negeri    untuk



nya.  Sehingga  dengan  perbaikan  tersebut  akan  -`-`'i  diperoleh
keadaan  batas  dan  luas  bidang  tanah  yang  seb.enarnya,  maka

akan  terciptalah  suatu  keter.tiban  administrasi  pertanahan
di  Kabupaten  llaros.

b.  Peralihan Hah  Atas  Tanah.

Sebab-sebab  timbulnya  permasalahan  sehubungan      per-

alihan hak  atas  tanah  adalah  sebagai  berifut  :
1 .  Tidak  I.engkapnya  Tanda  Bukti  Eak

Tanah  yang  belum  dibu]mlkan  dalam  PPAT  membuat       akta

per.alihannya  cu]oup  berdasa;rkan  pada  akta  jual  bell    sebe-
1umnya.  Sehingga  dengan  pembuatan  akta  yang         .   tepalchir

mengakibetkan  terjadinya  akta  di  atas  akta  yang  tidak  di-

daftaLpkan  pada  Kaator  Pertanahan.

2.  }iasalah  Tanda  Bukti  Pembayaran  Biaya  Pendaftaran  Balik

iN-ana®

Walaupun  disyal.atkan  adanya  tanda  bukti      p.enbayaran

balik  naLma,   namun  pada  kenyataannya  sering  PPAT           tetap

membuat  akta  per.alihan  hak  tanpa  disertakan  tanda      bukti

pembayaran  dimaksud.

Permasalahan  di'.atas,  menimbulkan  akibat  yaitu  :

1.   Mel.ugikan.Pihak  Pemb§li       -i

Apabila  sebidang  tanah  yang  telah  dibipotikkan    pada

salah  satu  bank,  dan  ternyata  tanah  tadi  telah  dijual  ke-

pada  orang  lain  berdasarkan  foto  copy  sertifikatnya    yang



dibuat  sebelum  dijaminkaa.  Bila  terjadi  wanprestasi      dan

Bank  melelang  tanah  jarninan  tentunya  pembeli  merugi.

2.  Ketidak  Pastian Hak  Atas  Tanah

Seseorang  yang  meneri\ma  hak  atas  tanah  dari    pemilik

yang  menul.ut  hulmm  mengakibatkan  secara  pisik  beralib  pu-
la hak  penguasaan  t`anah  yang  menjadi  obyek  setelah    dibu-

atkan  akta  oleh  PPAT  masi  banyak  pembeli/pemegang  hak  ti-

dak mendaftarkan peralihan hah  peda Kantor  Pertanahan.

Kelalaian  penerima  hak  peneI.ima  hak  .-.- =mendaftar.kan

hahaya  menimbulkan  suatu  ketidak  pastian,  disebabkan    ca-

tatan  yang  terdapat  dalam  daftar  bulm  tanah  tidak    sesuai

keadaan  sebenarnya  dimana  secara  pisik  telab          difuasai

oleb  sipenerima hak  karena  terjadinya  tadi  peralihan   hak
dihaidapan  PPAT.

Untuk  men8hindari  terjadinya  kel.ugian  pibak    pembeli

dan  ketidak pastian bah  karena  terjadinya  per.alihan     hak

yang  aktanya  dibuat  oleb  dan  dihadapan  PPAT,   adalah  bahwa
seorang  PPAT  haruslah  secara  konseLmen  menolak           Setiap

perbuatan  yang  bermaksud  mengalihkan  hah  atas  tanah    yang
tidak  disertakan  spar.at-syarat  seb°agaimana  disebutkan  da-

1am  pasal   22   ayat   {1),   pasal   25   ayat   {1)   PP   10/1961.

Pada  PPAT  diwajibkan  untuk  membel`ikan  pelayanan    ke-

pada  anggota  masyarakat  yang  melafukan  peralihan          guna
membantu  penyelesaian  pendaftaran  baJ.ik  nanianya  atas  nana

penerima  hak.

Dengan  dilaksanakannya  semua  ketentuan  tersebut      di
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atas  oleh  PPAT  maka  peralihan  hak  di  atas  tanah  di  Kabu-

paten E[al.os  tephindar.  dari  timbulnya  kerugian pihak pem-
beli  dan  ketidak  pastian bak  atas  tanah  yang      mepupakan

suatu  ketertiban  administrasi  pertanahan.
Di  Kabupaten i.taros,   sanksi-sanksi  yang      disebutkan

dalam  pasal ..4  ayat   {1)   PP  10/61  tidak  permah  diterapkap.,

sehingga pasal  itu  merupakan pasal  mati.  Akibatnya    pen-

daftaran hak  kar.ena  warisan  ]mrang  merldapat  I    pefnatian

dari  papa  ahli  waris  karena  kapan  saja  boleh  mendaftaLr  -

kan hak  yang  diperolebnya  tanpa  harus  takut  akan    adanya

s anksi .

Kar.ena  ringamya  sanksi  yang  ditetapkan  dalam  pasal

41   ayat  {1)  PP  10/60  menimbulkan  ketidak  taatan  terhadap

peraturan  itu.  Ketaatan  terhadap  sesuatu  bukan  dapat  di-
barrapkan  jika  petugas-petugas  melaksanakannya          secar'a

konsisten  dan  bertanggung  jawab.
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BAB4

P  E  H  tJ  I  U  P

4.1    Simpulan

Dari  bahasan  diatas  dapat  diambil  mulai  dari  BAD        1
sampai  dengan  BAD  3  maka  dalam  bab  ini  kesimpulan    sebagai

berifut  :
1.  Belum  terwujudnya  tertib  bulmm  pertanahan  di    Kabu-

paten Mares  antara  lain karena masih  adanya        kesenjangan
antara pelaksanaan pendaftaran  tanah  dengan peratul.an pel.-
undangan pendaf taran  tanah  yang  meliputi  :

Tidak  dilaksanakan  sanksi  terhadap  ahli  war.is      yang
karena  kelalaiannya  tidak mendaf tarkan hak  atas  tanah  yang

diperolebnya  pada Kantor  pertanahan  dalam  waktu  6        bulan

sebagaimana  ditetapkan  pada  pasal  41   ayat  (1)  pp  10/61.

pelaksal}aan konvel`si  bekas  tanah milik  adat    menjadi
hak milik  menurut UUPA  yang  telah  beralih  lebih  dan.i    satu

kali  adalah  bertentangan  dengan  pasal  8  PMPA  : .  No  2/1962.

Sehar'usnya  tanah  yang  bersang]nitan  menjadi  tanah  .   . negal.a

yang  dapat  diberikan  dengan hah  pakai  selama  5  tahun  seba-

gaimana  dalam  pasal  8  PMPA  No. 2/1962.

2.  pendaftal.an  tanah  di  Indonesia  bertujuan  memberikan

jaminan  kepastian hukum  dan  kepastian hak  atas  tanah  beta-
pi  sistem pendaftaran  yang  dianut  (  sistem  negatif        yang

•  bertendensi  positif  )   belum  dapat  memberikan  kepastian  hu-

lflm  dan hak  atan  taneh  yang  diharapkan  pads  a]chirnya    tel.-
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wujud  suatu  tertib  pertanahan.

3.  Masib  terdapat  dualisme  hu]mm  di  bidang  pertanahan
dalam  masyarakat  yaitu  selain  berlahaya UUPA,         beplalrfu.

pula  hufum  adat,  sehingga  tujuan UUPA  untuk  menghilangkan
dualisme  humim  di  bidang  pertanahan  belum  tercapai.

.  4.  Pengukuran  desa` demi  desa  di  seluruh  Wilayah      Re-

publik  Indonesia,  mengbambat  kelangsungan          pembangunan
hukun  agraria  itu  sendiri  dan  pembang`unan  dis6ktor-sektor

lai-ya.
5.  peta-peta  pendaftaI.an  tanah  mempunyai  keistimewaan

dal`i  peta-peta  yang  dibuat  oleh  instansi-instansi        lain
antara  lain  karena  ketelitiannya  dalam  mengukul.  dan mene-

tapkan  batas.  Batas-batas  yang  telah  diuful`  itu  dapat  di-

kemt)alikan  seondainya  tanda-tanda  batas  hilang.

6.  Ba]1wa  didalam  pelaksanaan  pendaftaran  tanah  di  Ka-

bupaten  |u|aros  sangat  mempengaruhi  perkembangan  pembangun-

an utananya  dari  segi  pemanfaatan,  penggunaan  dan    kepas-

tian mengenai  pemilikan hak  atas  tanah,dan  untuk  itu    da-

Ian -.pelaksanaamya  telah  mencel'minkan pelaksanaan        dari
-catul.. tertib  pertanahan ]thususnya  tertib  hu]mim    pertanch-

an,

4.2    Saran

Demi  pencapaian  tertib  hukun  pertanahan      disarankan
hal-hal  sebagai  beriinit  :

1.  Diharapkan  kepada  pemerintah  untuk  meninjau  kemba-

li  peraturan perundangan  yang  tidak  sesuai  dengan  tuntut-
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an  masyarakat,  tuntutan pembangunan  septa  tidak  sesuai  de-

ngan  tujuan unifikasi  hukun.     .
2.  Guna  terwujudnya  teptib  hulnrm  pertanahan  masib  _  sa-

ngat  perlu  diadakan penyuluhan hulmm  secara  berkala    untuk
meningkatkan  kesadaran hukum  papa  aparat  pelaksana      dalam

bidang pertanaban  dan penniluhan untuk neningkatkan   kesa-
daran hu]mm  masyarakat.

3.  perlu  pengawasan  yang  terns  meaepus  bentang  kete|i-
tian,  kecermatan  dan  disiplin  serta  meatal  pelaksana nepu-

pakan funci  keberhasilan penyelenggaraap pendaftal.an      ta-.
nan,  ]chususnya  pengulouran  dan  pemetaan.
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